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ABSTRAK

Perguruan tinggi atau universitas adalah suatu Pendidikan yang dapat dilakukan setelah
selesainya pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Perguruan tinggi terdiri dari program
studi diploma, sarjana, magister, doctor, dan ahli. Adapun individu yang menempuh
perguruan tinggi disebut dengan mahasiwa. Mekanisme koping adalah upaya yang dilakukan
seseorang dalam nyelesaikan masalah. Begitu pula dengan mahasiswa tingkat akhir yang cenderung
akan melakukan berbagai aktivitas untuk menghindari stress yang dirasakan ketika pengerjaan tugas
akhir. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui mekanisme koping mahasiwa yang
sedang mengerjakan tugas akhir. Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jumlah
responden sebanyak 6 orang dengan teknik pengambilan data melalui wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa mekanisme koping yang digunakan oleh mahasiswa yang sedang
mengerjakan tugas yaitu seimbang antara mekanisme koping berfokus pada masalah dengan
mekanisme koping berfokus pada emosi. Mahasiwa tingkat akhir dengan pengerjaan tugas akhir akan
cendrung menggunakan mekanisme koping adaptif.

Kata Kunci : mekanisme koping, mahasiswa tingkat akhir, tugas akhir

ABSTRACT

College or university is an education that can be done after the completion of high school education
(SMA). The college consists of diploma, bachelor, master, doctor, and expert study programs. The
individuals who go to college are called students. Coping mechanisms are efforts made by a person in
solving problems. Similarly, final year students tend to do various activities to avoid stress felt when
working on the final project. The purpose of this research is to determine the coping mechanism of
students who are working on their final project. The research design used was qualitative with 6
respondents with data collection techniques through interviews. Based on the results of the study, it
shows that the coping mechanism used by students who are working on the task is a balance between
the coping mechanism focusing on the problem with the coping mechanism focusing on emotions.
Final year students with final project work will tend to use adaptive coping mechanisms.

Keywords : coping mechanisms, final year students, final assignment
PENDAHULUAN

Perguruan tinggi atau universitas adalah suatu Pendidikan yang dapat dilakukan setelah
selesainya pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Perguruan tinggi terdiri dari program
studi diploma, sarjana, magister, doctor, dan ahli. Adapun individu yang menempuh
perguruan tinggi disebut dengan mahasiwa (Pragholapati & Ulfitri, 2019). Dari data yang
dikemukan oleh Handini dkk., 2020 bahwa terdapat sekitar 7. 981.059 mahasiwa yang
tercatat di seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Status mahasiswa tidak lagi sama dengan
siswa, dimana mahasiswa dipandang kedudukannya lebih tinggi dari pada siswa. Mahasiswa
ialah individu yang tengah berjuang untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dengan kurun
waktu tertentu dan mahasiswa memiliki  beban  tugas untuk dapat menyelesaikan
pendidikannya dengan baik Mahasiswa digolongkan sebagai remaja akhir (Kholidah, 2012
dalam Pragholapati & Ulfitri, 2019).
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Dari penelitian yang dilakukan oleh American College Health Association National
College Health Assesment (ACHA-NCHA) tahun 2011 dalam Lavari dkk., 2019 bahwa 30%
dari mahasiswa berbagai instutusi pendidikann di Amerika mengatakan tertekan hingga
tidak mampu berbuat apa-apa. Terutama pada mahasiswa yang berada pada semester akhir.
Tidak semua mahasiwa dapat melewati semua prosesnya. Menghindari atau bahkan
melarikan diri permasalah tidak dapat menyelesaikan permasalahan namun permasalahan
akan semakin menumpuk, hal tersebut dapat membuat individu semakin tertekan dan akan
beralih pada hal-hal negatif seperti merokok, makan, meminum-minuman alcohol, ataupun
mengonsumsi obat-obatan untuk dapat menenangkan pikiran dari tugas akhir.

Namun tidak semua mahasiswa mengalami hal tersebut. Keberhasilan mahasiswa untuk
menghadapi tekanan dalam menyelesaikan tugas akhir adalah berdasarkan hasil pemahaman
mahasiswa dalam mekanisme koping untuk dapat mengelola dan mengatasi tekanan yang
tengah dialami (Anny dan Erfano, 2018). Mekanisme koping adalah upaya yang dilakukan
seseorang dalam nyelesaikan masalah. Mekanisme koping yang didapatkan oleh seseorang
akan dipengaruhi oleh sumber koping yang diterima baik dalam bentuk kepercayaan diri,
dukungan sosial, spiritual, dan dukungan finansial. Mahasiswa cenderung akan melakukan
berbagai aktivitas untuk menghindari stress yang dirasakan ketika pengerjaan tugas akhir
seperti game online, melakukan hobi, ataupun pelampiasan yang mereka alihkan kepada
makanan. Mekanisme koping dapat dibagi menjadi dua yaitu mekanisme koping adaptif dan
mekanisme koping maladaptif.

Pada tanggal 17 April 2023 telah dilakukannya studi pendahuluan pada 3 mahasiswa
prodi DIl keperawatan angkatan 2019 yang tengah mengerjakan tugas akhir. Dari hasil
wawancara ketiga mahasiswa tersebut mengatakan bahwa malas dalam mengerjakan tugas
akhir, dan merasa sulit untuk membagi waktu. 2 mahasiswa juga mengatakan kesulitan dalam
mengerjakan tugas akhir karena tidak adanya dukungan dari keluarga, teman, dan orang
terdekat. Selain itu kedua mahasiswa tersebut mengalami pengulangan mata kuliah yang
menyebabkan terjadinya keterhambatan pengerjaan tugas akhir. Salah satu mahasiswa
mengatakan mengalami kesulitan dalam menghubungi dosen pembimbing sebelum
dilakukannya penggantian dosen pembimbingan. Tujuan penelitian ini untuk melihat
gambaran mekanisme Koping Pada Mahasiswa Prodi DIIl Keperawatan Yang Sedang
Mengerjakan Tugas Akhir.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan desian deskriptif.
Penelitian ini membahas mengenai fenomenologi yang sedang terjadi pada mahasiswa tingkat
akhir di d3 keperawatan. Pada penelitian ini bertitik fokus pada topik mengenai permasalahan
atau hal-hal yang dirasakan olen mahasiswa Prodi DIl Keperawatan angkatan 2020 selama
mengerjakan tugas akhir. Partisipan didorong untuk menginterpretasikan upaya yang
dilakukan selama mengerjakan tugas akhir.

HASIL
Tabel 1. Hasil Penelitian
Tema Subtema Kategori
Mekanisme  koping Hambatan Malas, feedback dosen, overthingkin, takut salah, takut terkena
berfokus pada marah, kebingungan, sulit membuat jadwal, dan dosen pembimbing
masalah yang sulit dihubungi.

Strategi Kerjakan sebisanya, melihat progres teman, satu hari satu bab, niat,

pahami, membuat jadwal, dan berkomunikasi dengan teman.
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Diskusi Diskusi, bantuan, sharing, ngerjain bareng, berbagi informasi, tukar
informasi, meminta saran, dan meminta solusi.
Dukungan Teman dekat, orang tua, memberikan doa, membantu, diri sendiri,
dan kata-kata
Mekanisme  koping Menghindar Traveling, bermain handphone, quaility time, bermain,
berfokus pada emosi  atau rehat mendengarkan musik, nonton, bermain game, merokok, dan
melamun
Mengontrol Melakukan kegiatan seperti hobi, sholat, menghindari orang, dan
mengungkapkan keluhannya kepada orang terdekat.
Menceritakan Menceritakan kepada orang orang terdekat, hanya menceritakan jika
ditanya, dan hanya menceritakan garis besarnya saja.
Religius Berkunjung ke makam orang tua, sholat wajib, sholat sunnah, masih

seperti biasa tidak ada perubahan ketika sebelum pengerjaan tugas
akhir, dan mendapatkan ketenangan

PEMBAHASAN

Mekanisme koping yaitu upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat mengatasi,
mengelola, dan juga menyelesaikan suatu permasalahan dalam keadaan penuh tekanan.
Menurut teori Lazarus dan Folkman (1984) dalam (Dewi, 2019) bahwa mekanisme koping
dibagi menjadi 2 yaitu mekanisme koping berfokus pada masalah dan mekanisme koping
berfokus pada emosi.

Hasil dari penelitian yang dilakukan secara wawancara untuk dapat mengeksplorasi
mekanisme koping mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir di Universitas
Pendidikan Indonesia. Pada penelitian ini, partisipan diberikan kebebasan dalam
mengungkapkan pendapat mengenai mekanisme koping yang berfokus pada masalah dan
mekanisme koping yang berfokus pada emosi ketika yang digunakan ketika proses
pengerjaan tugas akhir sehingga akan diketahui mekanisme koping yang digunakan oleh
mahasiswa baik secara adaptif atau maladaptif.

Pada tema mekanisme koping berfokus pada masalah memberikan gambaran, bahwa dari
keenam partisipan tersebut dapat mengatasi masalah tugas akhirnya. Adapun indikator dari
mekanisme koping berfokus pada masalah diantaranya hambatan, strategi, diskusi, dan
dukungan selama proses pengerjaan tugas akhir. Indikator tesebut akan mempengaruhi
klasifikasi dari mekanisme koping baik mekanisme koping adaptif ataupun maladaptif.

Dilihat dari hambatan yang dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir diantaranya yaitu
rasa malas yang mendominasi untuk mengerjakan tugas akhir seperti yang dikemukankan
oleh P2-P6. P3 mengatakan®...Biasa ya mahasiswa mah ada rasa males gitu...”. Selain itu
pula sumber penelitian mengenai masalah yang diteliti jarang diteliti oleh peneliti lain.
Perasaan takut dan sulit membagi waktu membuat mahasiswa mengalami hambatan dalam
proses pengerjaan tugas akhir.

Dari hambatan tersebut munculah strategi yang disiapkan oleh para partisipan dalam
mengatasi permasalahan yang ada pada tugas akhir. P4 mengatakan “...strateginya kita harus
eee ada niat dulu terus benar-benar kalau mau ngerjain itu pahami dulu apa yang mau
dikerjain... ”. Dengan memahami terlebih dahulu materi akan menambah penjelasan
mengenai tugas yang sedang dikerjakan. Tentunya setiap partisipan memiliki pendapat
berbeda-beda mengenai strategi yang dilakukannya. Beberapa partisipan mengatakan
pentingnya membagi waktu antara mengerjakan tugas untuk menghindari terjadinya
penumpukan tugas akibat tidak terjadwalnya kegiatan untuk mengerjakan tugas akhir.
Adapun P3 mengatakan “...ada revisi saya mendiskusikan terlebih dahulu dengan teman...”
hal ini bertujuan untuk menambah penjelasan mengenai tugas akhir.
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Diskusi termasuk kedalam indikator mekanisme koping berfokus pada masalah. Dari
hasil wawancara cara ditemukan bahwa dari keenam partisipan tersebut mengatakan bahwa
sering melakukan diskusi dengan keluarga, teman, dan orang terdekat. Dengan dilakukannya
diskusi dapat mempermudah partisipann untuk mendapat kan informasi, ataupun dapat
bertukar informasi. Sehingga memberikan saran dan solusi dalam menyelesaikan masalah
tugas akhir.

Dalam pengerjaan tugas akhir ini dari keenam partisipan mengatakan mendapatkan
dukungan yang diberikan oleh keluarga, teman, dan orang terdekat. Dukungan tersebut bisa
berbentuk kata-kata motivasi atau bantuan dalam menyelesaikan tugas akhir. Namun yang
dikatakan oleh P4 bahwa “...dukungan yang paling besar itu pasti dari diri sendiri...” karena
untuk menjalankan tugas akhir bergantung pada diri sendiri dalam pengerjaannya. Walaupun
dukungan dari eksternal sudah baik namun jika dukungan dari diri sendiri untuk optimis
dapat bisa menyelesaikan tugas akhir tidak ada, maka tugas akhir tersebut akan menghambat
proses pengerjaan tugas akhir.

Dari penelitian ini selaras dengan teori Lazarus dan Folkman (1984) bahwa mekanisme
koping yang berfokus pada masalah merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk
dapat memecahkan suatu masalah. Dengan kata lain mekanisme koping berfokus pada
masalah mengambil bertindakan secara langsung untuk dapat memecahkan permasalahan
dengan cara mencari informasi guna menyelesaikan masalah.

Dari penelitian yang dilakukan (Aprilliani, 2021) mengatakan bahwa sebagain besar
mahasiswa mendapatkan dukungan sosial. Penting dukungan sosial bagi mahasiswa akan
mempengaruhi mekanisme koping yang mereka gunakan. Sehingga baik mahasiswa baru
ataupun mahasiswa akhir perlu diberikan dukungan baik secara verbal maupun tindakan
sehingga mahasiswa tidak salah dalam pemilihan mekanisme koping. Sehingga penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan.

Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian dari Nasir dan Muhith bahwa mekanisme
koping berfokus pada masalah terdiri dari Seeking informational support yaitu partisipan
mendapatkan bantuan informasi dan bantuan dari orang lain seperti bercerita. Confrontative
melampiaskan masalah dengan hal negatif. Kemudian planful problem solving yang diartikan
bahwa partisipan tersebut dapat memilki strategi dalam menyelesaikan permasalahannya.

Penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian Putra Kusuma N, 2020 bahwa
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir dengan mekanisme koping berfokus pada
masalah dengan planful problem solving menjadi pilihan yang paling sering digunakan oleh
mahasiswa. Hal ini dapat terjadi mahasiswa berusaha untuk dapat menyelesaikan masalah
dengan membuat rencana ataupun strategi yang dibangun untuk dapat memecahkan
permasalahan tersebut. kemudian seeking information, dimana mahasiswa membutuhkan
saran dan masukan kepada orang tua, teman, dan orang terdekat guna mendapat informasi
serta referensi untuk dapat mengerjakan tugas akhir ini. yang terakhir mahasiswa
menggunakan Confrontative untuk dapat menyelesaikan tugas akhirnya sendiri dengan usaha
sendiri walaupun terdapat masalah-masalah yang sulit dihadapi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pragholapati & UlIfitri, 2019 mengatakan bahwa
mahasiwa dengan program studi sarjana keperawatan tingkat IV yang sedang menghadapi
tugas akhir di sekolah tinggi ilmu kesehatan bandung memiliki mekanisme koping koping
berfokus pada masalah 50%. Mahasiswa akan melakukan konsultasi dan bimbingan kepada
dosen mengenai tugas akhir, berdikusi dengan teman akan masalah tuga akhir, membuat
jadwal dalam penyelesai tuga akhir, menceari sumber informasi lebih baik dari buku yang
dibeli ataupun mengunjungi perpustakaan.

Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mekanisme koping yang
dilakukan oleh setiap partisipan menggunakan mekanisme koping adaptif. Dimana setiap
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partisipan mampu untuk berbuat strategi mengenai tugas akhirnya yang sedang dikerjakan,
dapat mendiskusikan dan menceritakan masalah yang dihadapi sehingga mendapatkan solusi
untuk dapat menyelesaikan tugas akhir ini, serta adanya dukungan baik dari keluarga, teman,
maupun orang terdekat.

Pada tema mekanisme koping berfokus pada emosi adalah mekanisme yang mengatur
emosinal sesorang terhadap suatu tekanan. Dalam penelitian ini terdapat 4 indikator yaitu
menghidari atau melupakan, mengontrol emosi, menceritakan dan religious. Indikator
pertama mengenai menghindar atau melupakan sebagian partisipan melupakan atau
menghindari masalah tersebut untuk mencegah terjadi jenuh ketika proses pengerjaan tugas
akhir. Namun tentunya tidak menelantarkan tugas akhir tersebut. Biasanya partisipan akan
membuka handphone untuk melihat dunia maya sehingga partisipan dapat menghilangkan
rasa jenuh akibat tugas seperti yang dikatakan oleh P2, P4, dan P6.Adapun yang mereka
lakukan 1 partisipan yang mengatakan lebih sering merokok, melamun, minum kopi, dan
juga sering berkumpul bersama teman.

Dari hasil penelitian mengenai indikator mengontrol emosi sebagian partisipan akan
melakukan kegiatan untuk meluapkan emosinya terhadap tugas akhir. Kegiatan yang
biasanya dilakukan oleh partisipan seperti menjalankan hobi yang disukai, liburan,
menengkan pikiran,dan membuka sosial media.

Selain itu terdapat indikator menceritakan, dari keenam partisipan tersebut menceritakan
permasalahan maupun perkembangan mengenai tugas akhir yang dirasakan kepada keluarga,
teman, dan orang terdekat. Hal ini umumnya dilakukan oleh partisipan setelah melakukan
bimbingan. Dengan menceritakan masalah mengenai tugas kepada keluarga, teman, dan
orang terdekat biasanya akan memberikan akan adanya masukan atau saran dan
ditemukannya solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Dari sisi religious setiap partisipan mengatakan mendapatkan ketenangan ketika
mendekatkan dirinya kepada tuhan seperti yang dikatakan oleh P4 “...masalah keyakinan
pasti  bisa mendapatkan ketenangan juga...”. Upaya yang partisipan lakukan untuk
mendapatkan ketenangan dari sisi religious yaitu dengan cara meningkatkan sholat wajib
maupun sholat sunnah dan berkunjung pada makam orang tua yang telah meninggal dunia.
Partisipan pun mengatakan bahwa dengan cara ini mereka dapat merasa tenang pikiran
maupun emosi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pragholapati & Ulfitri, 2019 mengatakan bahwa
mahasiwa dengan program studi sarjana keperawatan tingkat IV yang sedang menghadapi
tugas akhir di sekolah tinggi ilmu kesehatan bandung memiliki mekanisme koping berfokus
pada emosi 50%. Kebanyakan mahasiswa menggunakan mekanisme koping dengan self
control dengan kegiatan bermusik seperti bernyanyi, mendengarkan musik bahkan
memainkan musik.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra Kusuma N, 2020
bahwa untuk mekanisme koping yang berfokus pada emosi maka sebagai mahasiswa akhir
yang sedang mengerjakan tugas akhir akan menceritakan permasalahan yang sedang
dihadapinya kepada keluarga, teman, maupun orang terdekat untuk dapat menyelesaikan
masalahnya. Sebagaian besar mahasiswa juga mencoba untuk dapat mengontrol emosi
dengan meluapkan emosinya kepada hal positif, sehingga mahasiswa dapat sedikit
melupakan masalah yang sedang dihadapinya. Adapun kegaiatan yang mahasiswa yaitu
seperti berbelanja, rekreasi, dan melakukan hobi.

Sesuai dengan teori Stuart 2013 dalam Pradana, 2020 bahwa Keyakinan positif (Positive
Belief) penerapan keyakinan spiritual dengan memberikan positif terhadap kondisi dan
kemampuannya dapat mempengaruhi sumber mekanisme koping seperti mendekatkan diri
kepada Tuhan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Suharso, 2016 mengemukakan
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bahwa mahasiswa dengan keyakinan baik maka akann mempengaruhi mekanisme koping
yang digunakan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari sebagian besar partisipan tersebut memiliki
mekanisme koping yang adaptif dari mekanisme koping berfokus pada emosi. Dimana
partisipan dapat mengontrol emosi dengan baik, dengan cara melakukan kegiatan ataupun
mendekatkan diri kepada Tuhan untuk mendapatkan ketenangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini meneliti mengenai mekanisme koping pada mahasiswa prodi DIl
Keperawatan yang sedang mengerjakan tugas akhir. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki mekanisme
koping yang adaptif terhadap pengerjaan tugas akhir. Baik secara mekanisme koping
berfokus pada masalah dan mekanisme koping berfokus pada emosinya. Mahasiswa dapat
memiliki strategi dan juga dapat mengontol emosinya untuk dapat menyelesaikan tugas akhir,
namun dalam penggunaan mekanisme koping berfokus pada masalah dan mekanisme koping
yang berfokus pada emosi terdapat sebeagian kecil yang maladaptif. Hal ini dapat disebabkan
kurangnya rasa tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas akhir,
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